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psychological, sociological, and cultural foundations. This study aims to
identify and analyze the implementation of curriculum foundations in
elementary school learning practices. This research employed a qualitative
descriptive approach conducted at SD Negeri Cambajawaya, Gowa Regency.
Data were collected through classroom observations, interviews with the
school principal and teachers, document analysis, and group discussions with
students. The findings indicate that learning practices have reflected
progressive and constructivist philosophies through student-centered,
contextual, and experiential learning. Psychological foundations are
considered through age-appropriate strategies, while sociological and cultural
aspects are integrated through local content and collaborative activities.
However, these foundations have not been explicitly and systematically
documented in curriculum planning. The study concludes that strengthening
explicit integration of curriculum foundations in instructional planning is
essential to support meaningful and contextual elementary education.
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Abstrak

Kurikulum dalam pendidikan sekolah dasar tidak hanya berfungsi sebagai perangkat akademik, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam pembentukan karakter dan nilai peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar,
peserta didik berada pada tahap perkembangan awal yang memerlukan pembelajaran yang berpijak pada
landasan filosofis, psikologis, sosiologis, dan kultural yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis praktik penerapan landasan kurikulum dalam pembelajaran sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SD Negeri
Cambajawaya Kabupaten Gowa. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan kepala
sekolah dan guru, analisis dokumen, serta diskusi kelompok dengan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik pembelajaran telah mencerminkan prinsip progresivisme dan konstruktivisme melalui
pembelajaran aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Landasan psikologis diperhatikan melalui
penyesuaian strategi pembelajaran dengan tahap perkembangan siswa, sementara aspek sosiologis dan
kultural diintegrasikan melalui muatan lokal dan kerja sama sosial. Namun, integrasi landasan tersebut belum
terdokumentasi secara sistematis dalam perangkat kurikulum.

Kata Kunci: landasan kurikulum, sekolah dasar, pembelajaran kontekstual
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PENDAHULUAN

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Kurikulum sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi intelektual,
sosial, dan moral peserta didik. Pada jenjang ini, siswa berada pada fase perkembangan awal yang
sangat menentukan cara berpikir, sikap, dan kepribadian di masa selanjutnya. Oleh karena itu,
kurikulum tidak hanya dipahami sebagai kumpulan materi ajar, tetapi sebagai sistem nilai dan
pengalaman belajar yang harus dirancang secara sadar dan kontekstual.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, landasan kurikulum menjadi semakin relevan karena
kurikulum ini menekankan fleksibilitas, kebermaknaan belajar, dan penguatan karakter peserta
didik. Kurikulum tidak lagi diposisikan sebagai dokumen administratif semata, tetapi sebagai
panduan pedagogis yang memberi ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran sesuai
kebutuhan dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, pemahaman guru terhadap landasan kurikulum
menjadi kunci utama keberhasilan implementasi pembelajaran di sekolah dasar

Landasan filosofis seperti progresivisme dan konstruktivisme menekankan bahwa belajar
merupakan proses aktif yang dibangun melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial. Dalam
konteks Indonesia, nilai-nilai Pancasila menjadi dasar filosofis yang menjiwai seluruh proses
pendidikan. Pembelajaran yang berpijak pada nilai tersebut diharapkan mampu menumbuhkan
karakter, tanggung jawab sosial, serta kepedulian terhadap lingkungan dan sesama. Selain landasan
filosofis, aspek psikologis peserta didik perlu diperhatikan secara serius. Siswa sekolah dasar
memiliki karakteristik perkembangan kognitif dan emosional yang menuntut pembelajaran konkret,
bermakna, dan sesuai dengan minat mereka. Dari sisi sosiologis dan kultural, keberagaman latar
belakang sosial dan budaya siswa menuntut kurikulum yang membumi dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Landasan filosofis, psikologis, sosiologis, dan kultural sejatinya saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan dalam praktik pembelajaran. Landasan filosofis memberikan arah nilai dan tujuan
pendidikan, landasan psikologis memastikan pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan
siswa, sementara landasan sosiologis dan kultural menjamin relevansi pembelajaran dengan
kehidupan sosial dan budaya peserta didik. Integrasi keempat landasan tersebut akan menghasilkan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kompetensi sosial.

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa guru sering kali menerapkan landasan
kurikulum secara implisit tanpa disadari dan tanpa dituangkan secara sistematis dalam perencanaan
pembelajaran. Kondisi ini berpotensi menyebabkan ketidakkonsistenan antara praktik pembelajaran
dan dokumen kurikulum. Oleh karena itu, kajian terhadap praktik nyata di sekolah dasar menjadi
penting untuk melihat kesenjangan antara konsep kurikulum dan implementasinya di kelas,
sekaligus sebagai dasar perbaikan perencanaan pembelajaran yang lebih terarah.

Meskipun secara konseptual landasan kurikulum telah banyak dibahas dalam kebijakan
pendidikan, implementasinya di tingkat praktik pembelajaran masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana
landasan filosofis, psikologis, sosiologis, dan kultural diimplementasikan dalam praktik
pembelajaran sekolah dasar, khususnya di SD Negeri Cambajawaya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian adalah SD
Negeri Cambajawaya Kabupaten Gowa. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, dua orang guru
kelas (kelas rendah dan kelas tinggi), serta peserta didik sekolah dasar. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi pembelajaran di kelas, wawancara dengan kepala sekolah dan guru, analisis
dokumen seperti RPP dan bahan ajar, serta diskusi kelompok dengan siswa. Instrumen penelitian
berupa pedoman wawancara, lembar observasi, format analisis dokumen, dan panduan diskusi
kelompok siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di SD Negeri Cambajawaya
telah mencerminkan penerapan landasan filosofis progresivisme dan konstruktivisme. Guru
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, diskusi kelompok, dan
penggunaan media konkret. Pembelajaran diarahkan agar dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga materi menjadi lebih bermakna. Penerapan landasan filosofis progresivisme dan
konstruktivisme terlihat dari peran guru yang lebih dominan sebagai fasilitator dibandingkan
sebagai pusat informasi. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. Praktik ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran bermakna yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar.

Dari aspek psikologis, guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan tahap
perkembangan siswa. Di kelas rendah, pembelajaran menekankan aktivitas konkret dan permainan
edukatif, sedangkan di kelas tinggi pembelajaran diarahkan pada pengembangan berpikir kritis,
kerja sama, dan tanggung jawab melalui diskusi dan proyek kelompok. Dari sudut pandang
psikologis, strategi pembelajaran yang diterapkan menunjukkan adanya upaya guru dalam
memperhatikan perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa. Penggunaan media konkret,
aktivitas berkelompok, serta pemberian tugas yang variatif membantu siswa memahami materi
secara lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah mempertimbangkan aspek
perkembangan kognitif dan emosional siswa, meskipun belum dituangkan secara eksplisit dalam
perencanaan tertulis.

Sementara itu, integrasi landasan sosiologis dan kultural tampak melalui pengaitan materi
pembelajaran dengan lingkungan sekitar siswa dan budaya lokal. Kegiatan kerja kelompok,
pembiasaan sikap gotong royong, serta penanaman nilai Pancasila menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran. Namun, belum adanya dokumentasi yang sistematis mengenai integrasi nilai-
nilai tersebut menunjukkan perlunya penguatan kapasitas guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang secara sadar dan terstruktur mencerminkan landasan kurikulum yang digunakan.
Secara sosiologis dan kultural, nilai-nilai Pancasila, kerja sama, dan budaya lokal telah
diintegrasikan melalui muatan lokal, kegiatan sekolah, serta pembiasaan sikap. Namun, hasil
analisis dokumen menunjukkan bahwa integrasi landasan tersebut belum dirumuskan secara
eksplisit dan sistematis dalam perangkat pembelajaran. Praktik baik di kelas belum sepenuhnya
tercermin dalam perencanaan kurikulum tertulis.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun implementasi pembelajaran telah berjalan
kontekstual dan bermakna, penguatan perencanaan kurikulum yang berbasis landasan filosofis,
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psikologis, sosiologis, dan kultural masih diperlukan agar pembelajaran lebih terarah dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik pembelajaran di SD Negeri Cambajawaya telah
mengarah pada pembelajaran kontekstual yang berpijak pada landasan filosofis, psikologis,
sosiologis, dan kultural. Keaktifan siswa, penggunaan pengalaman nyata, serta integrasi nilai
Pancasila menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun, integrasi landasan
kurikulum tersebut belum terdokumentasi secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan perencanaan kurikulum agar praktik pembelajaran yang baik dapat
terimplementasi secara konsisten dan berkelanjutan.
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